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ABSTRAK 

ENDAH WULANSARI. Pusat Pengembangan Sumberdaya Wanita (PPSW): 

Sejarah Pembentukan dan Pengembangannya 1986-2011. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Jakarta, 2021. 
 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk menggali sejarah terbentuknya PPSW 

dan pengembangannya hingga menjadi asosiasi dari tahun 1986-2011. Penelitian 

ini untuk mendeskripsikan PPSW sebagai organisasi perempuan basis yang 

memiliki empat lembaga otonom dari awal terbentuknya kegiatan ekonomi menjadi 

fokus utama. 

Dalam proses penelitian, penulis menggunakan metode penelitian sejarah. 

Dalam pengumpulan sumber, penulis mendapatkan berbagai macam informasi baik 

primer dan sekunder. Sumber primer yang didapatkan penulis yaitu berasal dari 

dokumen PPSW dan proses wawancara dengan beberapa badan pengurus dan 

direktur PPSW. Sedangkan, sumber sekunder didapat dengan menggunakan 

berbagai literatur, seperti buku, jurnal, skripsi, wawancara, dan website. Kemudian, 

data yang ditemukan dilakukan proses verifikasi atau kritik sumber. Setelah, 

mendapatkan fakta sejarah, penulis mencoba melakukan interpretasi. Tahap 

terakhir yaitu proses penulisan sejarah secara kronologi mengenai perkembangan 

PPSW dari 1986-2011. 

PPSW sebagai sebuah organisasi perempuan di Indonesia yang terus 

menerus melakukan pemberdayaan kelompok-kelompok perempuan dalam 

masyarakat yang terkonsentrasi di daerah kumuh perkotaan ataupun pedesaan. 

PPSW mengorganisir perempuan ditingkat basis berdasarkan tempat tinggal. 

Kegiatan ekonomi melalui peningkatan pendapatan seperti koperasi dan simpan 

pinjam menjadi pintu masuk dalam mengembangkan dan mendampingi kelompok 

perempuan. PPSW telah berkembang berubah seiring perkembangan kondisi yang 

ada. Sejak April 2005 PPSW telah menjadi organisasi asosiasi dengan empat 

lembaga otonom yaitu PPSW Jakarta, PPSW Pasundan, PPSW Kalimantan dan 

PPSW Sumatera. Sekretariat PPSW merupakan simpul yang mengkoordinasikan 

pengembangan lintas organisasi otonom agar tetap menjadi asosiasi asosiasi yang 

kuat dan efektif. Transformasi PPSW ini sejalan dengan perkembangan sistem yang 

semakin terdesentralisasi di Indonesia saat ini. Lembaga otonom akan terus 

berkembang dan mendampingi kelompok-kelompok di daerahnya masing-masing. 

Kata Kunci: PPSW, Kelompok Basis, Perempuan, Otonom 

 

 

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRACT 

ENDAH WULANSARI. The Center for Women's Resource Development 

(PPSW): The History  of Establishment and Development 1986-2011. Bachelor 

Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences, 

Jakarta State University, 2021. 

 

 This thesis research aims to explore the history of the formation of PPSW 

and its development become an association from 1986-2011. This research is to 

describe PPSW as a basic women's organization that has four autonomous 

institutions from from the beginning of economic activity to be the main focus.  

In the research process, researcher used historical research method. Then, 

collection resource process, researcher got it in various information, primary and 

secondary resource. Primary resource can got it from document PPSW and 

interview with some executive board and director in PPSW. Another source, thats 

secondary resource, researcher got it in various literature, such a book, journals, 

thesis, interviews, and websites. And then, all of data must be verify or critics for 

validation historical fact data. After that, data was verified, researcher must be 

analyze data. Final step is historical writing in development chronological PPSW 

process from 1986 until 2011. 

PPSW as a women's organization in Indonesia continues to empower 

women's groups in communities that are concentrated in urban or rural slum areas. 

PPSW organizes women at the basic level based on where they live. Economic 

activities through increasing income such as cooperatives and savings and loans are 

the entry points in developing and assisting women's groups. PPSW has evolved to 

change along with the development of existing conditions. Since April 2005 PPSW 

has become an association organization with four autonomous institutions, namely 

PPSW Jakarta, PPSW Pasundan, PPSW Kalimantan and PPSW Sumatra. The 

PPSW Secretariat is the node that coordinates the development of cross autonomous 

organizations in order to remain a strong and effective association. PPSW's 

transformation is in line with the development of an increasingly decentralized 

system in Indonesia today. Autonomous institutions will continue to develop and 

assist groups in their respective regions. 

Keyword: PPSW, Basis Group, Women, Autonomous 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

No matter who you are, no matter what you did, no matter where you’ve come 

from, you can always change, become a better version of yourself 

 

(Madonna) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang selalu 

memberikan motivasi dan dukungan dalam hidup saya atas segala kasih sayang 

dan pengorbanan yang tak terhingga 
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Bottom up : Pendekatan dari bawah dimana masyarakat lebih berperan dalam 

memberikan gagasan dari awal hingga pelaksanaan evaluasi 

Blusukan : Masuk ke suatu tempat dengan tujuan untuk mengetahui sesuatu 

Capacity Building : Suatu proses yang dapat meningkatkan kemampuan seseorang, 

suatu organisasi atau suatu sistem untuk mencapai tujuan-tujuan yang dicita-citakan 

Desentralisasi  : Sistem pemerintahan yang lebih banyak memberikan kekuasaan 

kepada pemerintah daerah 

Gender : Perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi 

secara sosial, yakni perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan 

oleh manusia (bukan kodrat) melalui proses sosial dan kultural yang panjang 

Grass root : Akar rumput ; Masyarakat ditingkat bawah 

Kodrat : Kekuasaan (Tuhan) ; Hukum (alam) 

LSM : Organisasi di luar pemerintah yang anggota-anggotanya terdiri dari warga 

masyarakat yang sukarela melakukan kegiatan dengan fokus dan tujuan 

kemasyarakatan itu sendiri 

Otonom : Kelompok sosial yang memiliki hak dan kekuasaan menentukan arah 

tindakannya sendiri 

Panca Dharma : Lima dasar kebajikan 

Perempuan Basis : Perempuan dengan strata sosial-ekonomi rendah 

 

 


